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ABSTRAK 

 

Body shame merupakan penilaian individu akan tubuhnya yang 

memunculkan perasaan bahwa tubuhnya memalukan yang disebabkan penilaian 

dirinya dan orang lain terhadap bentuk tubuh ideal tidak sesuai dengan tubuhnya.. 

Salah satu terapi yang dapat menurunkan bodyshame adalah dengan menggunakan 

terapi afirmasi positif. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh terapi 

afirmasi positif terhadap perasaan bodyshame pada mahasiswi fakultas ilmu sosial 

dan ilmu politik Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 

pre eksperimen dengan pendekatan one groups pretest - posttest designdengan 

besar sampel 46 responden diambil secara Purposive Sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Analisa data   menggunakan analisis 

univariat dan bivariate dengan menggunakan uji paired sample t-test. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa rata-rata perasaan bodyshame sebelum dilakukan 

terapi afirmasi positif sebesar 54,26 dan standar deviasi 10,247, rata-rata perasaan 

bodyshame setelah dilakukan terapi afirmasi positif sebesar 76,41 dan standar 

deviasi 7,057.  Hasil analisis terdapat pengaruh terapi afirmasi positif terhadap 

perasaan bodyshame pada mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya Tahun 2021 (P value 0,000).  Kesimpulan dalam penelitian 

yaitu terdapat terdapat pengaruh terapi afirmasi positif terhadap perasaan 

bodyshame pada mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya Tahun 2021 

 

Kata kunci  : Body shame,  Afirmasi Positif 

Referensi  : 31 (2009-2019)  
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ABSTRACT 

 

Bodyshame is an individual's assessment of his gives rise to a feeling that his 

body displays what is caused by himself and others to the ideal body shape does not 

match his body. One therapy that can reduce shame is to use positive affirmation 

therapy. The purpose of this research is to determine the effect of positive 

affirmation therapy on feelings of bodyshame in social and political science 

students at Sriwijaya University. The type of research used in this study is 

quantitative research using a pre-experimental research design with a one groups 

pretest - posttest design approach with a sample size of 46 respondents taken by 

purposive sampling. Data collection was done by using a questionnaire. Analysis 

data using univariate and bivariate analysis using paired sample t-test. the results 

of the study the average feeling of bodyshame before positive affirmation therapy 

was 54.26 and standard deviation of 10.247, the average feeling of bodyshame after 

positive affirmation therapy was 76.41 and standard deviation of 7.057. The results 

of the analysis of the effect of positive affirmation therapy on feelings of bodyshame 

in students of the Faculty of Social and Political Sciences, Sriwijaya University in 

2021 (P value 0.000). The conclusions in the research are an effect of positive 

affirmation therapy on feelings of bodyshame in students of the Faculty of Social 

and Political Sciences, Sriwijaya University in 2021.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang  

Pada wanita  merasa tidak   puas   pada  keadaan tubuhnya karena 

bertambahnya lemak  tubuh  pada  diri  mereka,  namun  laki - laki  mengalami 

hal yang bertolak belakang. Pria senang karena massa otot mereka berubah. 

Wanita  memiliki ketidakpuasan  pada  bentuk  tubuhnya  disebabkan karena 

adanya perubahan - perubahan  fisik  yang  dialaminya sehingga terkadang 

memunculkan persepsi negatif yang sering diucapkan oleh orang lain 

mengenai dirinya sehingga  menghasilkan  persepsi  yang berubah - ubah   

sehingga munculnya perasaan banyak kekurangan Rasa malu, kurang percaya 

diri, dan paling sering sikap negatif terhadap diri sendiri. Seseorang akan 

merasa  malu  dan bersalah  saat  penampilan  tidak sesuai dengan kriteria 

ideal (Rosita, 2019).  

Wanita dengan tubuh ideal menjadi salah satu nilai terpenting bagi 

setiap individu (Sakinah, 2018). “Kebanyakan orang mengenali wanita 

sempurna sebagai tubuh yang cantik, bijaksana, tinggi dan langsing dengan 

tubuh yang ideal. Padahal, definisi wanita sempurna adalah Anda 

mengenalinya. Tergantung bagaimana Anda memahami dan mengenalinya” 

(Hasmalawati, 2017). 

 

Pandangan  yang kurang baik sering dialami seseorang terhadap 

kondisi bentuk badan  diri sendiri dan orang lain, menyebabkan orang tersebut 

untuk melakukan perubahan pada cara berpenampilan. Perasaan khawatir 

pada diri bisa mendorong perilaku seseorang karena memberikan kesan yang 



 

 

  

baik sehingga dapat menyesuaikan diri pada lingkungan masyarkat (Myers, 

2012). Mahasiswi yang merupakan masa dewasa awal yang telah memiliki 

tujuan hidup yang jelas dan cara pandang yang luas akan tetapi terkadang 

pada masa ini seorang mahasiswi merasa bahwa persepsi orang lain mengenai 

dirinya sangat menenukan termasuk persepsi negative sehingga dapat 

memunculkan perasaan sedih, rasa tidak percaya diri, rasa bersalah dan rasa 

malu yang diakibatkan karena perasaan body shame karena pada masa 

mahasiswi adalah kesempatan untuk menetapkan jati diri kita sehinnga kita 

menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, komunikatif dalam memecahkan 

persoalan kehidupan (Sakinah, 2018).  

Pola pikir ini terus terbawa, sehingga dapat menimbulkan persepsi 

negatif terhadap dirinya yang disebabkan  perasaan dituntut agar menurut  

standar kecantikan yang ada. Adanya pemikiran itu,  menyebabkan individu  

agar bisa berubah  tampilannya  sehingga dapat sama  terhadap  kriteria  pada  

sekitarnya dan dapat menyebabkan orang membandingkan keadaan mereka 

dengan orang lain dan menimbulkan rasa malu pada tubuh yang disebut 

bentuk tubuh (lestari, 2019). body shaming adalah evaluasi perasaan malu 

seseorang di tubuhnya, dan orang lain menilai bahwa bentuk tubuh idealnya 

tidak memadai dengan tubuhnya. Hal ini sering dialami oleh remaja dan 

dewasa (Sakinah, 2018). Pada masa dewasa awal khususnya yang terjadi pada 

mahasiswi akan terjadi berbagai perubahan terutama perubahan fisik yang 

menampilkan perhatian yang begitu besar terhadap bentuk fisiknya. 

Seseorang merasakan obesitas mungkin merasakan ketidak puasan pada 

fisiknya, dan perasaan malu karena berat badannya kemudian disandingkan 



 

 

  

pada sejawat yang memiliki berat badan normal, dan  mengakibatkan mereka 

mengalami rasa ketidakpercayaan terhadap dirinya (Nurvita, 2015).  

Faktor – faktor terjadinya  bodyshame yaitu  cara pandang atau 

komentar orang lain, membandingkan satu dengan lainnya, mengidentifikasi 

terhadap orang lain. Bodyshame dipegaruhi oleh kondisi lingkungan,   

tekanan,   massa tubuh (berat   badan),   sudut pandang pribadi,  serta  jenis  

kelamin. Bodyshame dapat menyebabkan seseorang untuk  mengubah  

penampilan supaya dapat diterima dilingkungan sosialnya. Hal ini 

mengakibatkan seorang wanita berusaha agar dapat terlihat indah seperti 

dengan   kriteria   kecantikan yang ada dan menyebabkan  seseorang dapat   

kehilangan  pandangan  positif  pada  diri, turunnya rasa percaya diri yang 

dimiliki. Wanita merasa tidak puas pada penampilanya dikarenakan adanya 

perubahan bentuk fisik yang sangat besar.. Penampilan fisik sangat memiliki 

pengaruh terhadap rasa percaya diri, dan menimbulkan pandangan 

penampilan fisik berkorelasi paling kuat dengan rasa percaya diri (Hidayat, 

2019).  

Bodyshame diakibatkan adanya penolakan sosial dan pengucilan fisik 

cenderung sehingga dapat mengakibatkan perasaan tidak berharga dan  

tekanan psikologis sehingga dapat menimbulkan depresi atau kecemasan 

sosial (Brewis, 2018). Efek dari perlakuan terhadap adanya bodyshame 

sangat banyak negatifnya yaitu dengan perlakuan bodyshame menimbulkan 

dampak terhadap pola pikir yang negatif pada orang lain. Adanya perlakuan 

bodyshame menyebabkan cara menilai diri sendiri buruk. pikiran anda dapat 

diubah dengan menggunakan terapi afirmatif positif. Terapi afirmasi 



 

 

  

merupakan terapi non farmakologi yang memiliki fungsi sebagai alat 

psikologis yang memiliki pengaruh pada perubahan positif seseorang 

(Niawati, 2017). 

Salah satu terapi yang dapat mengurangi bentuk tubuh adalah terapi 

afirmatif positif. Terapi afirmasi positif adalah pernyataan atau ungkapan 

positif yang ditujukan pada diri sendiri yang dapat mempengaruhi pikiran 

seseorang. membantu pengembangan persepsi agar lebih positif terhadap diri 

sendiri sehingga dapat merubah pikiran bawah sadar agar menolong individu 

dalam mengubah pola pikir kearah yang lebih baik terhadap individu  

(Kusumastuti, 2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Niawati (2017), menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh terapi afirmasi dalam menurunkan tingkat  stress 

dengan menggunakan uji signifikansi Mann Whitney didapatkan nilai p value 

0,025 (<0,05), terapi afirmatif mengurangi tingkat stres. 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

karena sebelumnya peneliti telah melakukan survey data mahasiswi yang ada 

di Universitas Sriwijaya didapatkan data bahwa dari 10 fakultas di 

Universitas Sriwijaya fakultas yang didominasi / jumlah mahasiswinya lebih 

banyak dari mahasiswa antara lain yakni Fakultas Kedokteran, 

FakultasKesehatan masyarakat (FKM), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

(FISIP),Fakultas Ekonomi, dan FKIP. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukanpada mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di 

UniversitasSriwijaya menunjukan bahwa dari 25 mahasiswi di Fakultas 



 

 

  

Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya  menunjukan sekitar 19 

mempunyai perasaan bodyshame sedangkan pada  6 mahasiswi tidak 

mengalami perasaan bodyshame. Penelitian ini perlu dilakukan mengenai 

perasaan perasaan bodyshame pada mahasiswi karena dampak yang terlihat  

adalah munculnya perasaan malu terhadap dirinya, tidak percaya diri, 

mempunyai kecenderungan menghindari lingkungan sekitar dikarenakan 

adanya perasaan yang kurang nyaman dan munculnya perasaan tertekan 

terhadap keadaan dirinya sehingga berupaya ingin mengubah keadaan dirinya 

sesuai dengan standart kecantikan wanita. Upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan melakukan terapi afirmasi positif sebagai cara untuk merubah sudut 

pandang seseorang mengenai keadaannya. Sehingga dapat, mengganti hal 

negatif dengan hal positif. Oleh karena itu pentingnya peneliti melakukan 

penelitian mengenai terapi afirmasi positif pada mahasiswi dalam mengatasi 

perasaan bodyshame.     

Berdasarkan hal di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Terapi Afirmatif Positif Terhadap Rasa Malu Fisik 

Mahasiswa Jurusan Ilmu Sosial Politik Universitas Sriwijaya” Tahun 2021. 

1.2  Rumusan Masalah  

Perasaan banyak kekurangan, perasaan malu, tidak percaya diri, dan 

hampir  selalu  bersifat  negatif  terhadap dirinya dikarenakan adanya persepsi 

orang lain mengenai dirinya sehingga memungkinkan seseorang untuk 

membandingkan keadaan dirinya dengan orang lain dan menimbulkan rasa 

malu terhadap tubuh, yang disebut dengan body shame. Belum ada penelitian 

tentang pengaruh terapi afirmatif positif terhadap perasaan bodyshame pada 



 

 

  

mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas Sriwijaya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut “Pengaruh Terapi Afirmasi Positif Terhadap 

Perasaan Bodyshame Pada Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya Tahun 2021 ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Telah diketahui dengan baik bagaimana terapi afirmatif positif 

mempengaruhi rasa malu fisik mahasiswa sosio-politik Universitas 

Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mahasiswa Jurusan Ilmu Sosial Politik Universitas Sriwijaya diketahui 

memiliki respon kognitif terhadap rasa malu fisik sebelum dilakukan 

terapi afirmatif2. Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Politik Universitas 

Sriwijaya  

2. diketahui memiliki respon kognitif body-shame setelah terapi afirmatif.  

3. Diketahui pengaruh respon kognitif bodyshame  sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi afirmasi pada mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya. 

 

 

 

 



 

 

  

 1.4 Manfaat Penelitian 

           1.4.1 Secara Teoritis   

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengimplementasikan ilmu 

keperawatan yang diperoleh selama masa perkuliahan, menambah 

pengalaman dalam melakukan penelitian kesehatan terutama tentang 

pengaruh terapi afirmasi positif terhadap perasaan bodyshame.   

 

1.4.2 Secara Praktis  

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

perkuliahan tentang terapi afirmatif positif untuk body shaming.  

2. Bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Sosial Politik Universitas Sriwijaya 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

efek terapi afirmatif positif terhadap perasaan malu secara fisik. 

3.  Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

masalah kesehatan dan menambah pengetahuan, pengalaman serta 

keterampilan dalam melakukan penelitian kesehatan terutama ilmu 

keperawatan tentang pengaruh terapi afirmasi terhadap perasaan 

bodyshame dan dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 



 

 

  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Sebagai bagian dari penelitian ini, Fakultas Ilmu Sosial-Politik di 

Universitas Sriwijaya meneliti efek terapi afirmatif positif pada rasa malu fisik. 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2021. Pola penelitian yang 

digunakan pada kasus ini ialah melalui kuantitatif dengan menggunakan pola 

penelitian pre eksperimen melalui pendekatan one groups pretest - posttest 

design. Sampel dalam hal ini terdiri dari 46 responden perempuan dari Fakultas 

Ilmu Sosial Politik Universitas Sriwijaya. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis univariat dan bivariat. 
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